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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa pemberdayaan perempuan melalui 

Kelompok Pengolah dan Pemasar (POKLAHSAR) Bilvie di 

Kecamatan Tunjung Teja dan Kecamatan Pontang simpulan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. POKLAHSAR Bilvie telah memberikan dampak positif bagi para 

ibu-ibu rumah tangga di Desa Kebon Awi dan Desa Tanara. 

POKLAHSAR Bilvie telah memberdayakan para ibu-ibu melalui 

berbagai pelatihan intensif dalam pengolahan dan pemasaran produk 

olahan ikan. Pelatihan ini memberikan mereka akses dan 

kesempatan untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

pengembangkan ketrampilan baru bermanfaat untuk memulai usaha 

mereka. Melalui program ini para peserta berhasil memproduksi 

Pangsit abon dan Kerupuk ikan Kropcok. Produk-produk ini tidak 

hanya meningkatkan kemampuan memasak mereka, tetapi juga 

memberikan produk bernilai tambah yang dapat dipasarkan, 

sehingga meningkatkan pendapatan dan taraf hidup mereka. 

2. Program pemberdayaan perempuan yang dilaksanakan oleh 

POKLAHSAR Bilvie di Kecamatan Tunjung Teja dan Kecamatan 

pontang, Kabupaten Serang, telah menunjukkan hasil yang 

signifikan dalam meningkatkan keterampilan, kemandirian ekonomi, 

dan partisipasi ekonomi para perempuan peserta. Dampak positif 

lainnya termasuk peningkatan kepercayaan diri dan kesejahteraan 
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keluarga serta masyarakat sekitar. Program ini juga berhasil 

membangun jaringan yang kuat antara perempuan pengusaha, 

pemerintah daerah, dan organisasi non-pemerintah, yang 

mendukung keberlanjutan usaha dan pemberdayaan yang dilakukan. 

Selain itu, kesadaran akan pentingnya gizi dan Kesehatan juga 

meningkat di kalangan peserta, yang berpengaruh positif pada 

kualitas hidup keluarga mereka. 

3. Dalam melakukan pemberdayaan perempuan tersebut, 

POKLAHSAR Bilvie melewati beberapa tahapan, mulai dari 

penyiapan petugas melalui penyuluhan, persiapan lapangan dengan 

penentuan Lokasi dan target pemberdayaan, pengkajian untuk 

mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan anggota kelompok, 

perencanaan alternatif program atau kegiatan, pemformulasian 

rencana aksi, evaluasi, hingga terminasi. Namun terdapat dampak 

yang sangat positif dalam meningkatkan keterampilan, kepercayaan 

diri, status, serta kemandirian ekonomi para peserta. Keberhasilan 

program ini menunjukkan pentingnya pelatihan dan pemberdayaan 

dalam mengembangkan potensi lokal dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Dampak juga dirasakan oleh peserta dan 

kelompok pengolah dan pemasar Bilvie dalam melakukan kegiatan 

pemberdayaan, Dimana dampaknya tersebut meliputi dampak 

Pendidikan, dampak sosial, dan dampak ekonomi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan analisis yang dilakukan, beberapa saran 

dapat diberikan untuk meningkatkan efektivitas program pemberdayaan 

perempuan oleh POKLAHSAR Bilvie: 
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1. Poklahsar Bilvie 

Untuk pengurus POKLAHSAR Bilvie, penting untuk meningkatkan 

kualitas administrasi, terutama dalam hal pendataan anggota yang 

terlibat aktif dalam setiap kegiatan. Pendataan yang baik akan 

membantu memantau perkembangan setiap anggota dan memastikan 

semua yang terlibat mendapatkan manfaat yang maksimal dari 

program ini. Selain itu, pengurus juga diharapkan mampu 

memberikan dorongan dan motivasi yang berkelanjutan kepada para 

anggota. Memotivasi anggota secara terus-menerus sangat penting 

untuk menjaga semangat dan partisipasi aktif mereka dalam seluruh 

proses pemberdayaan. 

2. Anggota Peserta 

Bagi anggota peserta, sangat penting untuk menjaga konsistensi 

dalam mengikuti seluruh proses pemberdayaan yang dilakukan oleh 

POKLAHSAR Bilvie. Konsistensi ini akan memastikan bahwa 

setiap anggota dapat memperoleh keterampilan dan pengetahuan 

yang dibutuhkan untuk sukses dalam usaha kuliner mereka. Anggota 

juga disarankan untuk aktif berpartisipasi dalam semua kegiatan 

yang diselenggarakan, serta memanfaatkan setiap kesempatan untuk 

belajar dan berkembang. 

3. Pemerintah Daerah 

Pemerintah memiliki peran penting dalam mendukung program 

pemberdayaan yang dilakukan oleh POKLAHSAR Bilvie. 

Diharapkan pemerintah dapat memberikan dukungan yang 

maksimal, baik dalam bentuk bantuan finansial, penyediaan fasilitas, 

maupun kebijakan yang mendukung. Pemerintah juga diharapkan 

aktif berpartisipasi dalam setiap program yang dilaksanakan, serta 
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merespons dengan cepat kebutuhan dan tantangan yang dihadapi 

oleh POKLAHSAR Bilvie. Dengan dukungan penuh dari 

pemerintah daerah, program pemberdayaan ini dapat berjalan 

dengan efektif dan mencapai hasil yang lebih baik.  
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